E-ISSN 2828-8157

JURNAL MATA PARIWISATA P-1SSN 2828-8769

Volume 3. No.2. September 2024

PESONA EKOWISATA MAGROVE DAN PEMANFAATAN HUTAN
BAKAU DIKAMPUNG TUA SERIP BATAM

Suryo Budi Pranoto
Fakultas Manajemen Universitas Nagoya Indonesia
Suryobpranoto@gmail.com

ABSTRACT

The potential of the mangrove forest ecosystem to become a prominent ecotourism attraction that raises community
awareness and fosters a love for mangrove conservation is still underdeveloped. Situated in the Old Mangrove
Village of Serip, Nongsa District, Sambau Village, this coastal area boasts significant tourism potential,
particularly in its beaches and mangrove ecosystems. Transforming mangrove forests into ecotourism sites aligns
with the growing trend of tourists shifting from conventional tourism to more sustainable, nature-oriented
experiences. This study uses SWOT analysis to formulate a development strategy for mangrove forest ecotourism.
Strengths are the internal advantages an organization holds, such as skills, products, and resources, which aid in
achieving its objectives. Weaknesses refer to internal limitations, including resource constraints and skill gaps, that
hinder optimal performance. Opportunities are favorable external conditions that can be leveraged for growth,
while threats are external factors that could pose challenges. Internal and external factors play a crucial role in the
sustainability of mangrove forests and the development of mangrove ecotourism. The analysis reveals that there
are more strengths and opportunities than weaknesses and threats. This suggests that there is significant potential
to harness these strengths, particularly in the Kampung Tua Bakau Serip area, to develop ecotourism that not only
preserves the environment but also creates new employment opportunities, especially within the local community.
This can be achieved by enhancing existing attractions, adding complementary features, empowering residents,
and transforming the area into a thriving hub for tourism.
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove adalah komunitas tumbuhan
yang dominan di pantai tropis dan subtropis, tumbuh
di daerah berlumpur yang terkena pasang surut
(Bengen, 2001). Kawasan ini memiliki peran penting
secara ekologi, sosial, dan ekonomi dalam kehidupan
manusia. Kampung Tua Bakau Serip di Kecamatan
Nongsa, Kelurahan Sambau, memiliki potensi wisata
yang signifikan, terutama dalam bentuk ekowisata
seperti pantai dan ekosistem mangrove. Meskipun
potensinya belum sepenuhnya tergali, studi mendalam
diperlukan untuk mengembangkan kawasan ini
sebagai objek ekowisata mangrove. Penelitian
lanjutan perlu dilakukan untuk memahami potensi
ekowisata mangrove di Kampung Tua Bakau Serip,
dengan tujuan pengembangan kawasan ini sebagai
destinasi wisata yang mendukung kelestarian alam
dan kesejahteraan masyarakatnya. Hal ini sejalan
dengan tren pergeseran minat wisatawan dari 'old
tourism' ke 'new tourism', yang menekankan destinasi
ekowisata alami dengan keanekaragaman hayati yang
tinggi. Hutan mangrove Kampung Tua Bakau Serip
menjadi destinasi studi banding bagi siswa-siswi
sekolah dari luar negeri seperti Singapura dan
Malaysia serta sekolah-sekolah di Batam. Ini
menunjukkan kontribusi ekonomi dan terobosan

kolaboratif dengan Konsulat Jenderal Singapura, di
mana anak-anak sekolah belajar tentang konservasi
alam saat mengunjungi Kampung Tua Bakau Serip."

Hutan mangrove tidak hanya memiliki
keindahan alam yang luar biasa, tetapi juga ekosistem
yang kaya dengan berbagai komponen seperti
vegetasi, biota, dan satwa liar, serta lingkungannya.
Fungsinya sangat beragam, mencakup peran sebagai
habitat dan tempat pemijahan bagi berbagai jenis
makhluk hidup, serta penyedia unsur hara. Selain itu,
hutan mangrove juga berperan penting sebagai area
untuk penelitian, edukasi, dan ekowisata. Pentingnya
pariwisata dalam mendukung konservasi lingkungan
semakin diakui, terutama karena kesadaran wisatawan
terhadap masalah lingkungan yang meningkat. Salah
satu konsep pariwisata yang sedang populer adalah
ekowisata, di mana pengelolaannya mengintegrasikan
sumber daya wilayah pesisir dengan melibatkan
masyarakat setempat secara terpadu. Melalui konsep
ini, semua pihak terlibat dalam menetapkan prioritas
untuk mencapai pembangunan berkelanjutan yang
berwawasan lingkungan.

Ekowisata merupakan salah satu bentuk
pariwisata yang bertanggung jawab terhadap alam,
yang bertujuan untuk melestarikan lingkungan
sekaligus memberikan manfaat ekonomi bagi

51


mailto:Suryobpranoto@gmail.com

JURNAL MATA PARIWISATA

masyarakat setempat. Menurut Honey (2018),
ekowisata tidak hanya fokus pada kelestarian alam
tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat lokal. Pariwisata berkelanjutan menjadi
konsep kunci dalam pengembangan ekowisata, di
mana keseimbangan antara kebutuhan ekonomi,
sosial, dan lingkungan menjadi sangat penting (Harris,
2020). Ekowisata bakau, yang berkembang di
berbagai wilayah pesisir Indonesia, berpotensi
menjadi salah satu daya tarik utama dalam pariwisata
berbasis lingkungan, termasuk di Batam.

Hutan mangrove, termasuk yang ada di
Kampung Tua Serip Batam, memiliki fungsi ekologis
yang sangat penting, seperti menjaga keseimbangan
ekosistem pesisir, mencegah abrasi, dan menjadi
habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna.
Penelitian oleh Setyawan dan Wicaksono (2021)
menunjukkan bahwa hutan mangrove memainkan
peran penting dalam menjaga keanekaragaman hayati
serta memberikan jasa ekosistem yang vital, termasuk
perlindungan pantai dan penyerapan karbon. Dalam
konteks ekowisata, mangrove juga menyediakan
peluang edukasi dan konservasi bagi wisatawan
(Supriyanto et al., 2022).

Hutan mangrove, termasuk yang ada di
Kampung Tua Serip Batam, memiliki fungsi ekologis
yang sangat penting, seperti menjaga keseimbangan
ekosistem pesisir, mencegah abrasi, dan menjadi
habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna.
Penelitian oleh Setyawan dan Wicaksono (2021)
menunjukkan bahwa hutan mangrove memainkan
peran penting dalam menjaga keanekaragaman hayati
serta memberikan jasa ekosistem yang vital, termasuk
perlindungan pantai dan penyerapan karbon. Dalam
konteks ekowisata, mangrove juga menyediakan
peluang edukasi dan konservasi bagi wisatawan
(Supriyanto et al., 2022).

Pengelolaan ekowisata berbasis komunitas
menekankan pada partisipasi aktif masyarakat lokal
dalam setiap tahapan pengembangan ekowisata, mulai
dari perencanaan hingga operasional. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa manfaat ekonomi yang
diperoleh dari ekowisata dapat dirasakan oleh
komunitas lokal. Menurut studi oleh Dewi dan
Kusuma (2020), Kketerlibatan masyarakat dalam
pengelolaan ekowisata mangrove di beberapa wilayah
Indonesia, termasuk di Batam, memberikan dampak
positif terhadap kesejahteraan masyarakat dan
kelestarian hutan mangrove.

Batam memiliki potensi besar dalam
pengembangan ekowisata mangrove, terutama di
wilayah Kampung Tua Serip. Potensi ini terletak pada
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kekayaan alam yang unik serta kedekatannya dengan
pasar wisatawan domestik dan internasional. Studi
yang dilakukan oleh Firdaus et al. (2021) menyoroti
bahwa kawasan pesisir Batam, khususnya mangrove,
dapat menarik wisatawan yang mencari pengalaman
wisata alam yang berbeda. Namun, tantangan seperti
kurangnya infrastruktur dan promosi yang memadai
masih menjadi kendala utama (Zahra & Muhammad,
2019).

Meski potensi ekowisata mangrove di Batam
sangat besar, terdapat sejumlah tantangan dalam
pengelolaannya. Di antaranya adalah ancaman
terhadap keberlanjutan hutan mangrove akibat
konversi lahan untuk pembangunan dan kurangnya
regulasi yang ketat dalam pengelolaan sumber daya
alam. Menurut Pratama dan Kartika (2023),
perlindungan  hutan  mangrove  memerlukan
pendekatan holistik yang melibatkan pemerintah,
masyarakat lokal, dan pihak swasta untuk memastikan
keberlanjutan jangka panjang.

Hutan mangrove berfungsi sebagai penyerap
karbon yang efektif, menjadikannya salah satu elemen
penting dalam mitigasi perubahan iklim. Menurut
penelitian oleh Alongi (2020), ekosistem mangrove
mampu menyimpan karbon hingga empat kali lebih
banyak dibandingkan dengan hutan daratan. Hal ini
membuat hutan mangrove menjadi komponen vital
dalam strategi global untuk menurunkan emisi gas
rumah kaca. Di Batam, potensi hutan mangrove
sebagai penyerap karbon ini belum sepenuhnya
dieksplorasi, namun upaya pemanfaatannya dalam
konteks ekowisata dapat memberikan kontribusi
terhadap upaya mitigasi iklim lokal maupun global
(Sudirman & Lestari, 2021).

Pengembangan ekowisata sering dikaitkan
dengan konsep ekonomi hijau, di mana aktivitas
ekonomi yang dihasilkan dari wisata tidak merusak
lingkungan, tetapi justru mendukung pelestarian
sumber daya alam. Studi oleh Wahyudi et al. (2019)
menunjukkan bahwa pengembangan ekowisata
mangrove di Indonesia, termasuk di Batam, dapat
menciptakan peluang ekonomi hijau dengan
memberdayakan masyarakat lokal dan sekaligus
menjaga keberlanjutan lingkungan. Wisata berbasis
mangrove ini juga menawarkan pengalaman berbeda
bagi wisatawan, yang tertarik pada wisata edukasi dan
pengalaman alam.

Salah satu daya tarik ekowisata mangrove
adalah kemampuannya untuk memberikan pendidikan
kepada wisatawan tentang pentingnya pelestarian
lingkungan. Wisata edukasi berbasis mangrove
memberikan kesempatan bagi pengunjung untuk
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belajar tentang fungsi ekosistem mangrove, ancaman
terhadap kelestariannya, serta upaya konservasi yang
dilakukan oleh masyarakat setempat. Menurut Sari et
al. (2020), program-program edukasi di kawasan
ekowisata mangrove dapat meningkatkan kesadaran
lingkungan masyarakat serta menciptakan hubungan
yang lebih erat antara manusia dan alam. Kampung
Tua Serip Batam berpotensi untuk mengembangkan
program edukasi ini, terutama bagi wisatawan
domestik dan internasional.

Pengembangan ekowisata mangrove yang
berkelanjutan memerlukan tata kelola dan kebijakan
lingkungan yang efektif. Menurut Nugraha dan
Pratama (2022), kebijakan pemerintah daerah yang
mendukung perlindungan mangrove dan pariwisata
berkelanjutan menjadi salah satu faktor kunci
kesuksesan ekowisata. Di Batam, kebijakan terkait
perlindungan mangrove perlu diperkuat dengan
regulasi yang lebih tegas untuk mencegah konversi
lahan mangrove menjadi kawasan industri atau
perumahan. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah,
swasta, dan masyarakat lokal sangat diperlukan untuk
menjaga keberlanjutan kawasan ekowisata.

Peran teknologi dalam promosi ekowisata
semakin penting, terutama dengan berkembangnya
digitalisasi pariwisata. Penelitian oleh Yulianto dan
Wijaya (2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan
media sosial dan platform digital lainnya dapat
memperluas jangkauan promosi ekowisata mangrove,
termasuk di Batam. Teknologi dapat digunakan untuk
memberikan informasi tentang aktivitas wisata,
program edukasi, dan pentingnya pelestarian
mangrove kepada calon wisatawan. Kampung Tua
Serip Batam dapat memanfaatkan teknologi digital ini
untuk menarik lebih banyak wisatawan dan

meningkatkan pendapatan daerah dari sektor
ekowisata.

Metode penelitian yang digunakan adalah
Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,

Opportunities, Threats), yang merupakan alat untuk
menganalisis hal-hal yang digunakan untuk
memberikan gambaran umum secara cepat mengenai
situasi strategis organisasi, dengan asumsi bahwa
strategi yang efektif berasal dari pemahaman yang
baik tentang kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang ada.

METODE
Teknik analisi data
Analisis swot
Analisis SWOT adalah sebuah teknik terkenal
dan bersejarah di mana para pemimpin dapat dengan
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cepat membuat gambaran situasi strategis organisasi.
Teknik ini berdasarkan pada asumsi bahwa strategi
yang efektif dapat dikembangkan dari keselarasan
antara sumber daya internal organisasi (kekuatan dan
kelemahan) dengan kondisi eksternalnya (peluang dan
ancaman). Dengan menerapkan analisis ini secara
tepat, organisasi dapat maksimalkan pemanfaatan
kekuatan dan peluangnya, sambil meminimalkan
dampak dari kelemahan dan ancaman yang ada.
Kekuatan (Strengths): Ini adalah faktor positif yang
dimiliki oleh organisasi, seperti keterampilan
karyawan dan kualitas produk, yang membantu
mencapai tujuan organisasi.

Kelemahan (Weaknesses): Merupakan keterbatasan
dalam sumber daya, keterampilan, dan kemampuan
organisasi yang bisa menjadi hambatan serius dalam
mencapai kinerja optimal.

Peluang (Opportunities): Situasi lingkungan yang
menguntungkan bagi perusahaan atau organisasi
untuk berkembang dan mencapai tujuan lebih baik.
Ancaman (Threats): Faktor lingkungan yang
berpotensi merugikan atau mengancam keberhasilan
atau keberlanjutan organisasi.

Matriks EFAS (External Factor Analysis
Summary) digunakan untuk mengidentifikasi dan
menilai ancaman serta peluang yang ada di lingkungan
eksternal suatu organisasi atau  perusahaan.
Sebaliknya, Matriks IFAS (Internal Factor Analysis
Summary) berfungsi untuk menilai kekuatan dan
kelemahan internal organisasi secara singkat. Kedua
matriks ini membantu dalam mengidentifikasi
bagaimana faktor-faktor tersebut berkaitan dengan
kondisi aktual organisasi. Skor total rata-rata
tertimbang biasanya berkisar antara 1,0 (terendah)
hingga 4,0 (tertinggi), dengan nilai 2,5 sebagai rata-
rata. Jika skor ini di bawah 2,5, itu menandakan bahwa
kondisi internal organisasi lemah. Sebaliknya, jika
skor lebih dari 2,5, ini menunjukkan bahwa organisasi
memiliki posisi internal yang kuat.

Matrik SWOT

Menurut Rangkuti (2016), Matriks SWOT secara
eksplisit menunjukkan bagaimana perusahaan dapat
menggabungkan peluang dan ancaman eksternal
dengan kekuatan dan kelemahan internalnya. Matriks
ini menghasilkan empat alternatif strategi yang
berbeda. Pertama, menyoroti kekuatan yang telah
dibangun  oleh  manajemen, dan  kedua,
mengidentifikasi kelemahan yang perlu diperbaiki.
Oleh karena itu, bagian pertama dan kedua disebut
sebagai elemen S dan W. Bagian ketiga memuat
peluang bisnis yang ada saat ini dan yang mungkin
muncul di masa depan, sedangkan bagian keempat
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mencantumkan ancaman yang dihadapi saat ini serta
yang mungkin muncul di kemudian hari. Dengan
demikian, bagian ketiga dan keempat masing-masing
dikenal sebagai elemen O dan T.

PEMBAHASAN
Hasil Penelitian ini menggunakan Analisis
SWOT

Pendekatan analisis SWOT diterapkan untuk
merumuskan  dan  mengembangkan  strategi
pengelolaan ekowisata di kawasan hutan mangrove
pada area pantai wisata. Analisis ini digunakan untuk
memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang mempengaruhi  pengembangan
ekowisata hutan mangrove.
Faktor Internal atau
Kelemahan)

Perencanaan strategi pengembangan ekowisata
hutan mangrove di kawasan Kampung Tua Bakau
Serip dimulai dengan menganalisis kekuatan dan
kelemahan internal, serta mengkaji kondis lingkungan
yang relevan.

Tabel 1 Analisis Faktor-Faktor Eksternal

IFAS (Kekuatan dan

Faktor-fakjor sirategis Bobat Rating  Bobetx Rating
1. Memiliki potensl wazela hutan mangrove uatuk 0.13 4.00 0,56
diksmbangkaa
2 m&mmdemg 0,13 400 0,56
3 M&k@mmaﬂzmwwngmm s s
" 0,15 4.00 0,56
Sub-total kehuatan 043 1,68
Kelemahan
1 &m&msml denzan latar belakans di bidang 0,04 2.00 0,07
keanckaragaman
2 Issasw isnis skosistem 0.03 300 0.00
mangrove
3. Kurapsaya sarana dan prasarana peadukuas 0,04 200 0.08
keziatan skowisara
Sub-total kelemahan. 0,11 024

Sumber: data diolah, 2024

Menentukan sumbu X dengan cara, score total
kekuatan — skor total kelemahan, Sumbu horizontal (x)
= subtotal kekuatan — sub kelemahan

=192-054

= 1,38 (nilai sumbu x)

Jadi total dari faktor internal menunjukkan posisi
internal yang kuat ekowisata hutan mangrove

Faktor Eksternal atau EFAS (Peluang dan
Ancaman)

Langkah kedua dalam perencanaan strategi
pengembangan adalah menganalisis faktor-faktor
eksternal, seperti peluang dan ancaman, yang
berdampak pada pengembangan ekowisata hutan
mangrove di kawasan pantai Bale-bale Sub total
dari faktor eksternal ini menunjukkan seberapa
besar peluang yang ada untuk pengembangan
ekowisata hutan  mangrove di  kawasan
Pantai wisata tersebut.
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Faktor-fakior strategis Bobot Rating Bobat x Rating
Peluass:
2) Dukupgan dari pemerintah, untuk pengembanzan kawesan 0,17 4.00 0.58
destingsi wizaia
©) Bertumbuhag, di sgkier parinisata 0.18 3,00 054

<) Program gdukasi dan sosialisasi dari Dinas Pagintisata Kota 0.16 100 064

Batam.

Analisis SWOT
Faitar-faktor i)
Interpal [T. Memilld potensi wisalz yang | 1 Reterbaimean  sumber  daye

dapet dikembangkan lebih lanjut manzia yang berpengalamen di
2. Terlstak i lokasi  stratesis ‘bidang pariwizata.

denzan lnglomzan vamg masih | 2 Ewarmmsnya variasi dalam jenis

terjaga kebersihanmya. gkosiztem mangrove  yaug
3. Memiliki Iitam mangrove yang tersedia.

: diolah menjadi preduk | 3. Minimmya fasilitas dm
Faktor-faktor sd;ﬁ‘zm ol infrasmuktar yamg  mendukung
Elstemmal kegiztn skowisata.

T -T W-T
|- Dukungan pemerimial |1 KEJasnmz)i:gemamm T Menanam berbagai jenis mangrove
dalam 1juk h dan organizasi vang belam ada di area terzebut.
kawasan wisata. paTiwisata sangat penting. 2 Menmgkatkan jumlzh fasilitas
[2. Program edukasi oleh (2. Memberdayakan komunitas lokal wizata dan akses transposiasi
dima: pariwvisata Kot sebazai pengelola destinasi. umm ke lokasi wisata
Batam. |2 Perencanzan dan pergaturan muang | 3-Manggumalom area tambak yang
3. Eeberadaan lokasi yang untuk kawazan wisata. 2da di lokasi sebezai atraksd wisata
stratagis dapat membuka (4. Pelatihan untok pengembangae tarbehan.
usaha pariwizata bagi sumber daya

pehanz untuk usaha di
sektor pariwisata. manuzia lokal.

. Pelnang ini dapat (5. Pentingnya mempromoaan
menciptakan lapangan kzwasan tersebut melalui media
kerja dalam industri sosial
pariwizata . E=butuhan akan dana tambahan

untuk penyedizan fasilitas dan

infrastrukear penduloeg.

~ Ad2 objek wisata [ain yang |1 Feumikan butan mangrove sebagai |1 Mengopumalian pergembangan |
lebih menarik dan lebil daya tarik wizata yang berbeda, potensi wizata yang sudzh ada.

Meningkatkan

=

mudah diakzes dengan tambaken pemanfaatan Kesadaran penzelola

dibandingkan hutan tambak zaram sebazai strak:l. dan mendorong mereka wark

mangrove 2. Pananaman mangrove yang melaloakan penanaman mangrove.
[ szsnlzn pamtai akibat ‘berfims:i sshagai penahan abrasi |3 Memperiuas promosi

acar berkalarjitan penzembanzan melalni berbagai

2. Kmngn)z keterlibatan 13 Kleburuhan zkan dukungan madia, baik etk maupun

masyarakat dalam pernerintah dalam sosialisasi dan elekironik.

p!nz!l.olzzndmpmunnn pelatihan imtuk masyarakat lokal

kagiatan

Sumber: data diolah 2024

Strategi pengembangan ekowisata di hutan
mangrove Kampung Tua Bakau Serip didasarkan pada
prinsip-prinsip ekowisata. Namun, kolaborasi antara
pemerintah, masyarakat, dan sektor pariwisata lainnya
belum mencapai hasil yang optimal. Hal ini sebagian
besar disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
masyarakat dan pengelola dalam memanfaatkan
sumber daya alam secara efektif. Analisis SWOT
diterapkan untuk menentukan strategi pengembangan
ekowisata di hutan mangrove kawasan Kampung Tua
Bakau Serip. Dalam proses ini, masyarakat
diharapkan menjadi aktor utama di setiap tahap, mulai
dari perencanaan dan pelaksanaan hingga pemantauan
dan evaluasi. Dukungan serta keterlibatan aktif dari
pemerintah dan sektor pariwisata lainnya sangat
penting untuk mewujudkan kerjasama dalam
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
untuk  mengidentifikasi  kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman, terungkap bahwa kekuatan dan
peluang lebih dominan. Ini menunjukkan bahwa
strategi yang diterapkan memiliki potensi keuntungan
yang signifikan. Pengembangan ekowisata hutan
mangrove memiliki potensi besar untuk meningkatkan
ekonomi lokal, termasuk penciptaan lapangan kerja
baru di sektor pariwisata bagi masyarakat setempat.

Oleh karena itu, pengembangan ekowisata
yang melibatkan partisipasi masyarakat lokal, dari
generasi muda hingga dewasa, diharapkan dapat
terwujud dengan adanya kerjasama antara pemerintah
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dan sektor pariwisata lainnya. Dengan demikian,
pengembangan potensi wisata dan atraksi di kawasan
tersebut dapat berjalan lebih efektif.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, potensi objek wisata hutan
mangrove memerlukan perhatian, dukungan, dan
pembangunan lebih lanjut dari pemerintah, pengelola,
serta masyarakat setempat. Keterlibatan pemangku
kepentingan dalam pengembangan ekowisata masih
terbatas, dan kualitas serta jumlah sumber daya
manusia (SDM) belum memadai. Oleh Kkarena itu,
perlu dilakukan sosialisasi dan pelatihan khusus untuk
meningkatkan  pengetahuan masyarakat dalam
mengelola objek wisata. Selain itu, keterbatasan
anggaran dari pihak pengelola dan pemerintah
menjadi kendala dalam melaksanakan pengembangan
sesuai prinsip-prinsip pariwisata.

Berdasarkan analisis SWOT terkait strategi
pengembangan ekowisata di hutan mangrove
Kampung Tua Bakau Serip, langkah-langkah yang
direkomendasikan meliputi: memanfaatkan kekuatan
yang ada dan peluang yang tersedia, menjalin
kemitraan antara pemerintah dan  komunitas
pariwisata, mengoptimalkan atraksi yang sudah ada,
menambah atraksi pendukung, memberdayakan
masyarakat lokal, dan memanfaatkan lokasi sebagai
tempat usaha pariwisata.
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